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Tidak ada ujian yang tidak dapat diselesaikan. Tidak ada kesulitan yang melebihi
batas kesanggupan. Karena, “Allah tidak akan membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kadar kesanggupannya.”

(QS AL-Baqarah: 286)

.

S e

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan seagai
siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa Lagi Maha Bijaksana.”
(QS Al-Maidah: 38)
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PERSEMBAHAN

Alhamdulilah, dengan mengucap syukur kepada Allah SWT yang telah

memberiku kekuatan, membekali dengan ilmu melalui dosen-dosen UIN Raden

Mas Said Surakarta, atas karunia dan kemudahan yang engkau berikan, akhirnya

skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat dan salam selalu terlimpahkan kepada

junjunagn Nabi Muhammad SAW. Kupersembahkan karya ini kepada mereka

yang tetap setia berada di ruang dan waktu kehidupanku, khususnya teruntuk :

1.

Kedua orang tuaku tercinta yang selalu membimbing dan mengarahkan
setiap langkahku dengan segala doa dan harapannya. Untuk ibu dan apak
saya yang selalu memberikan nasihat serta motivasi dan telah menjadi
support sistem terbaik saya.

Kakak saya yang telah memberikan doa dan dukungan serta motivasi agar
saya berpikir kedepan dan selalu memberikan dorongan kepada saya untuk
segera meyelesaikan skirpsi saya.

Saudaraku semua dan seluruh keluarga besarku yang tidak bisa ku
sebutkan satu persatu terima kasih atas doa restunya semoga diridhoi Allah
SWT.

Teman-teman yang telah membantu memberikan dukungan semangat
tiada henti. Untuk semuanya yang namanya tidak bisa saya sebutka satu
persatu, terimakasih.

Dosen-dosen yang telah mendidik dan memimbing saya dari semester
pertama hingga sekarang.

Bapak H. Masrukhin, S.H., M.H. yang selalu memberi masukan dan saran

agar skripsi ini menjadi skripsi yang baik.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta didasarkan pada
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman

transliterasi tersebut adalah :

1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin

adalah sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| alif dila;{)‘ikg - Tidak dilambangkan
< ba b Be
o ta t Te
< sa $ Es (dengan titik di atas)
@ jim j Je
7 Ha h Ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh Ka dan ha
> dal d De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
b ra r Er
5 zai 74 Zet
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o sin S Es
o syin Sy Es danye
o sad s Es (dengan titik di bawah)
N dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
b za z Zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain i Koma terbalik di atas
d gain g Ge
) fa f Ef
3 qaf q Ki
4 kaf k Ka
J lam 1 El
¢ mim m Em
O nun n En
) wau w We
» ha h Ha
. hamzah sl Apostrop
S ya y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal



Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
Kasrah i i
Dammah u u
Contoh:
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi
L w3 Kataba
2 fﬁ Zukira
3. Ry Yazhabu

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu :

Tanda dan Nama Gabungan Huruf Nama
Huruf
e Fathah dan ya Ai adani
}...3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. s Kaifa
B J s Haula




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
\é---‘\ Haftils Gurvlip a adan garis di atas
atau ya
e Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
il Dammsah dan a u dan garis di atas
wau
Contoh:
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi
i Je Qala
2. Js Qila
3. Jsa Yagqilu
4. 3] Rama

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu :

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah
atau dammah transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya
adalah /h/.

c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti
oleh katayang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua

kata itu terpisahmaka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.
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Contoh:

No. Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. Jab i, Raudah al-atfal / raudatulatfal
2. b Talhah
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.

Contoh:

No. Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. s, Rabbana
2 J3 Nazzala

Kata Sandang
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu .

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf Qamariyyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti
dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata

yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung.
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Contoh:

No. Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. Jagl Ar-rajulu
2. Il Al-Jalalu
Hamzah

Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini :

No. Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. Jf\ Akala
2 st Ta'khuduna
3. il An-Nau'u
Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital,
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal

atau kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut di
satukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,

maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi

1. Jyey ¥ dones Lo ‘Wa maMuhaamdunillarasil

2, orllall ) il Al-hamdulillahirabbil’alamina

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa
dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa

dirangkai.

No. Kata Bahasa Arab Transliterasi

" Wainnallaha lahuwakhairar-raziqin /
55 s o dll ) g
L B Wainnallaha lahuwakhairur-raziqin

< s Fa auft al-Kaila wa al-mizana / Fa
SU™) | 143,06
2. ol “’LQ s auful-kailawal mizana
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, karunia,
dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“HUKUMAN TERHADAP RESIDIVIS PENCURUIAN DALAM
PRESPEKTIF HUKUM POSITIF DAN HUKUM PIDANA ISLAM”. Skripsi
ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) Program Studi
Hukum Pidana Islam, Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri (UIN) Raden
Mas Said Surakarta.

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis telah banyak mendapatkan
dukungan dan bantuann dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran,
waktu, teaga, dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan
setulus hati penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Mundofir, S.Ag., M.Pd. selaku Rektor Universitas Islam
Negeri (UIN) Raden Mas Said Surakarta

2. Bapak Dr. Ismail Yahya, MA selaku dekan Fakultas Syari’ah Universitas
Islam Negeri (UIN) Raden Mas Said Surakarta

3. Bapak H. Dr. Masrukhin, S.H., M.H. selaku Ketua Jurusan Hukum Islam.

4. Bapak Fery Dona, S.H., M.Hum. selaku dosen pembimbing akademik

5. Seluruh Dosen Fakultas Syariah yang secara langsung maupun tidak langsung
telah membantu penulis dalam menjalani perkuliahan dari awal sampai
menjelang akhir perkuliahan di UIN Raden Mas Said Surakarta. Semoga
segala ilmu yang telah di berikan dapat bermanfaat bagi penulis dalam
menapaki kehidupan yang akan datang

6. Seluruh Staff dan Karyawan Fakultas Syariah dan seluruh Staff Karyawan
perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Mas Said Surakarta
yang telah membantu dalam kelancaran penyusunan skripsi ini.

7. Bapak, ibu, dan adik serta keluarga tercinta yang selalu dan tiada pernah lelah

melantunkan doa, memberikan dukungan moral, sepirit dari waktu ke waktu
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dan memberikan pelajaran berharga bagaimana menerima dan memaknai
kehidupan ini

8. Teman-teman jurusan Hukum Pidana Islam angkatan 2018 khususnya kelas C
yang tidak bisa disebutkan satu persatu terima kasih atas kebersamaan ini.

9. Almamaterku UIN Raden Mas Said Surakarta

10. Semua pihak yang tidak dapat penyusun sebutkan satu persatu yang telah

berjasa dalam menyelesaikan studi dan penyusunan skripsi.

Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, untuk itu penyusun mengharap kritik
dan saran yang membangun untuk tercapainya kesempurnaan skripsi ini. Akhir

kata, penyusun berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Surakarta, 7 Desember 2022
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Sri Lestari
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ABSTRAK

Sri Lestari, NIM: 182131090 “Hukuman Terhadap Residivis Pencurian
Dalam Prespektif Hukum Positif Dan Hukum Pidana Islam”. Recidive atau
pengulangan tindak pidana terjadi dalam hal seseorang yang melakukan suatu
tindak pidana dan telah dijatuhi pidana dengan suatu putusan hakim yang tetap,
kemudia melakukan suatu tidak pidana lagi.

Penelitian ini membahas mengenai tinjauan terhadap residivis tindak pidaa
pencurian menurut hukum positif dan hukum pidana islam, dan bagaimana sanksi
pidana terhadap pelaku residivis tindak pidana pencurian menurut hukum positif
dan hukum pidana Islam.

Untuk mengetahui permasalahan tersebut penelitian Jenis penelitian yang
dilakukan adalah studi literatur atau menggunakan penelitian library research
(penelitian pustaka), yang dimana datanya diperoleh melalui beberapa Kitab di
Dalam Kitab Al-Qura’an, hadist, dan buku-buku mengenai hukum positif dan
hukum pidana Islam, undang-undang, serta artikel dan jurnal. Data utama yang
digunakan adalah data sekunder yang terdiri dari bahan primer dan sekunder.
Teknik pegumpula data menggunakan metode dokumentasi, teknik analisis data
meggunakan analsisa kualitatif.

Hasil penelitian menyimpulka bahwa residvis tindak pidana pencurian
meurut hukum positif terjadi dalam hal seseorag melakukan suatu tindak pidana
dan telah dijatuhi pidana dengan suatu putusan hakim yang tetap kemudian
melakukan suatu tindak pidana lagi dengan hukuman ditamah sepertiga dari
ancaman pidana maksimal atas perbuatan pidana yang dilakukan. Di dalam
Hukum Islam pengulagan juga disebut A/-Aud yang mana telah mendapatkan
keputusan terakhir dari hakim untuk menjatuhkan hukuman tersebut. memotong
tangan pelaku pencurian salah satu tindaka cara yang paling mudah. Sanksi pidana
terhadap residivis pencurian adalah pidana penjara, seperti yang sudah disebutkan
dalam pasal 362 KUHP ditambah sepertiganya, baik hukuma penjara maupun
denda. Sedangkan dalam hukum pidana Islam, hukuman pencurian adalah 1)
pengganti kerugian senilai harta yang dicuri, 2) hukuman potong tangan.
Kemudian bentuk-bentuk hukuman atau alternatifnya, yaitu: a) pencuri wajib
dipotong tangannya, b) sebaiknya pencuri dipotong tangannya, c¢) pencuri boleh
dipotong tangannya, d) pencuri tidak harus dipotong tangannya hanya ditakut-
takuti saja, e) residvis yang melakukan tindak pidana pencurian untuk kelima
kalinya maka dapat dihukum mati.

Kata kunci: Residivis, Pencurian, Hukum Pidana Islam.
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